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ABSTRAK

Salah satu bentuk perjanjian perkawinan antara suami isteri di Indonesia
adalah taklik talak. Taklik talak memuat beberapa syarat tertentu, apabila terpenuhi,
maka jatuhlah talak. Keberadaan taklik talak tidak terlepas dengan masalah
perceraian, sebab dalam KHI Pasal 116 huruf (g), taklik talak dijadikan sebagai
alasan perceraian. Dalam fatwa MUI pada tanggal 23 Rabiul Akhir 1417 H/7
September 1996, ditetapkan bahwa ‘“Mengucapkan sighat taklik talak tidak
diperlukan lagi”. Kemudian menurut KHI Pasal 46 Ayat 3 menyatakan bahwa
“Perjanjian taklik talak bukan merupakan keharusan dalam perkawinan”. Pada
kenyataanya tidak sedikit masyarakat yang belum paham akan taklik talak dalam
pernikahan. Fakta yang ada di Pengadilan Agama Sleman bahwa gugatan
perceraian dengan alasan taklik talak yang diterima relatif sedikit. Oleh sebab itu,
Penulis tertarik untuk mengkaji Pandangan Hakim Pengadilan Agama Sleman
Terhadap Urgensi Taklik Talak Dalam Pernikahan perspektif hukum Islam.

Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan (field research) yang
bersifat deskriptif analitis. Metode pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi, serta pendekatan yuridis-normatif. Penelitian ini
menggunakan analisis data kualitatif dengan metode induktif.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa keberadaan taklik talak dalam
pernikahan sangat penting. Taklik talak bukan suatu keharusan dan bukan termasuk
dalam syarat dan rukun pernikahan, adanya taklik talak dimaksudkan untuk menjadi
ikatan moral kepada suami agar lebih bertanggung jawab terhadap istri. Taklik talak
dalam pernikahan adalah sebuah kemashlahatan yang selaras dengan tujuan syara’.
Sebab adanya taklik talak tidak lain bertujuan untuk melindungi hak-hak
perempuan, baik hak untuk menjalankan ibadah kepada Allah SWT, hak nafkah,
perlindungan jiwa, perlindungan keturunan dan memberikan pelajaran untuk suami
agar lebih bertanggung jawab kepada istrinya. Meskipun taklik talak merupakan
penggantungan talak, dilihat dari tujuannya taklik talak sejalan dengan kaidah
fighiyah dar 'ul mafasida mugaddamun ‘ala jalbi al-mashalih.

Kata Kunci: Taklik Talak, Pernikahan, Pandangan Hakim



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN DAN BEBAS PLAGIARISME

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Ahmad Warid Wajdil Haq
NIM : 17103050041

Prodi : Hukum Keluarga Islam
Fakultas : Syari’ah dan Hukum

Menyatakan bahwa naskah skripsi ini secara keseluruhan adalah hasil karya
penelitian saya sendiri, kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk sumbernya dan
bebas dari plagiarism. Jika di kemudian hari terbukti bukan karya saya sendiri atau
melakukan plagiasi maka saya siap ditindak sesuai dengan ketentuan hukum yang

berlaku.

Yogyakarta, 28  Oktober 2021 M
22 Rabiul Awal 1442 H

Saya vang menyatakan,

125

o
= ) .

BED36AIX593308552

Ahmad Warid Wajdil Haq
NIM. 1710305004 1

SEPULUH RISU RUPIAH



SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI

Hal: Skripsi Saudara Ahmad Warid Wajdil Haq

Kepada Yth.,

Dekan Fakultas Syari’ah dan hukum
UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta

Assalamu’alaitkum Wr. Wb.

Setelah membaca, meneliti, dan mengoreksi serta menyarankan perbaikan
seperlunya, maka kami berpendapat bahwa skripsi saudara:

Nama : Ahmad Warid Wajdil Haq

NIM @ 17103050041

Judul : “Pandangan Hakim Pengadilan Agama Sleman Terhadap
Urgensi Taklik Talak Dalam Pernikahan”

Sudah dapat diajukan kepada Prodi Hukum Keluarga Islam Fakultas Syari’ah dan
Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat memperoleh
gelar sarjana strata satu dalam Iimu Hukum.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Yogyakarta, 08 November 2021 M
03 Rabiul Akhir 1442 H

Pembimbing

.. I
O

Hj. Fatma Amilia, S.Aqg., M. Si
NIP. 19720511 199603 2 002




[ KEMENTERIAN AGAMA
T UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
N FAKULTAS SYARI'AH DAN HUKUM

*
DID JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 512840 Fax. (0274) 545614 Yogyakarta 55281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B-1081/Un.02/DS/PP.00.9/12/2021

Tugas Akhir dengan judul :PANDANGAN HAKIM PENGADILAN AGAMA SLEMAN TERHADAP URGENSI
TAKLIK TALAK DALAM PERNIKAHAN

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : AHMAD WARID WAIJDIL HAQ
Nomor Induk Mahasiswa 1 17103050041

Telah diujikan pada : Senin, 15 November 2021

Nilai ujian Tugas Akhir tA-

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

E Ketua Sidang/Penguji I

Hj. Fatma Amilia, S.Ag., M.Si.
SIGNED

B penguji 1T [ AMELEEE  penguji 111

Bustanul Arifien Rusydi, M.H.
SIGNED

i
&

Valid ID: 61a6efd97295

v UIN Sunan Kalijaga
Dekan Fakultas Syari'ah dan Hukum

% Prof. Dr. Drs. H. Makhrus, S.H., M.Hum.
SIGNED

e
Valid ID: 61b2c8b0630b

/1 12/12/2021



MOTTO

"Kita Harus Menyelami Lebih Dalam Diri Kita

Untuk Menyelesaikan Masalah Kita”.

Vi



HALAMAN PERSEMBAHAN
Penulis mempersembahkan karya skripsi ini kepada:
Keluarga

Terimakasih yang tak terhingga saya ucapkan kepada bapak dan ibu yang selalu
mendukung, membantu, dan memotivasi saya selama pembuatan skripsi ini, dan
selalu mendoakan ananda agar bisa menjadi anak yang baik dan bermanfaat bagi
bangsa dan agama. Juga kepada kakak dan adik sepupu serta tak lupa kepada
teman PPNT yang selalu mendukung dan menghibur saya selama menyelesaikan
skripsi ini
Civitas Akademika UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Terimakasih yang tak terhingga juga saya ucapkan kepada guru dan dosen saya
yang telah mentransfer ilmunya kepada saya dan telah sabar membimbing saya
agar kelak saya menjadi pribadi yang lebih baik dan bermanfaat bagi diri sendiri

dan orang lain. Khususnya dalam bidang hukum keluarga.
Rekan Seperjuangan Hukum Keluarga Islam 2017

Terimakasih kepada seluruh teman-teman sejurusan hukum keluarga islam yang
telah menemani saya selama kurang lebih 4,5 tahun dalam berjuang menuntut

ilmu agar menjadi pribadi yang lebih baik dan bermanfaat.
Akhir kata, semoga skripsi ini dapat membawa kemanfaatan.

Jika perjalanan hidup ini bisa kuceritakan di atas kertas, entah berapa banyak yang

dibutuhkan hanya untuk kuucapkan terimaksih.

Vi



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan
bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan
Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini
menggunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama
Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya
adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Kata
) Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba’ B be
< . T te
T&
& Sa’ g es (dengan titik di atas)
z Jim J je
ha (dengan titik di bawah
¢ Kha’ KH Ka dan ha
K| Dél D De
3 zal 7 ze (dengan titik di atas)

J R&’ R Er

viii



J Zai 4 Zet

o Sin S Es

8™ Syin SY Es dan ye
) Sad S es (dengan titik di bawah)
ol Dad b de (dengan titik di bawah)
h . T te (dengan titik di bawah)
b2} 7a zet (dengan titik di

z bawah)

g ‘Ain : Koma terbalik di atas
& Gain (; Ge

] F&’ F Ef

3 Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

J Lam L ‘el

A Mim M ‘em

%) Nan N ‘en

3 Waw( w W

ry Ha% H Ha

& Hamzah Apostrof




G

Y&

Ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah

33Axa

ditulis

Muta’addidah

ditulis

‘iddah

C. Ta’ Marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis h (ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab

yang sudah terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

icla

ditulis

Jama'ah

i

ditulis

‘illah

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

Ll V1Al S

ditulis

Karamah al-Auliya’

3. Bila ta’ marbitah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah

ditulis t atau h.



hidllals

ditulis

Zakah al-Fitri

D. Vokal Pendek

& Fathah Ditulis A
o Kasrah Ditulis I
& Dammah Ditulis U
E. Vokal Panjang
1. Fathah+alif Ditulis A
i ditulis Jahiliyah
2. Fathah+ya’ mati Ditulis A
(ol ditulis Tansa
3. Kasrah+ya’ mati Ditulis I
Al S ditulis Karim
4, Dammah+wawu mati Ditulis U
Furid
ag @ ditulis
F. Vokal Rangkap
1. Fathah+ya’ mati Ditulis Ai
Al ditulis Bainakum

Xi




2. Fathah+wawu mati Ditulis Au

" ditulis

Jso Qaul

G. Vokal Pendek Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

V‘Lﬁ ditulis A’antum

A3 S oAl ditulis La’in syakartum

H. Kata Sandang Alif+Lam

Kata sandang dalam tulisan arab dilambangkan dengan huruf JI,

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf Syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf
Qamariyah.
1. Bila diikuti Huruf Qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh Huruf Qamariyah ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya

Ol A Ditulis Al-Qur’an

oladd) Ditulis Al-Qiyas

ry

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan Huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf | (el) nya.

Xii



slad ditulis As-Sama’

Al ditulis Asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

o gl g3 ditulis Zawi al-furid
A3 Al ditulis Ahl as-Sunnah

J. Lafz al-Jalalah (&)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi

tanpa huruf hamzah.

Contoh: U (> dibaca dinullah: 4G dibaca billah.

K. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri yang
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah
huruf awal nama diri bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

xiii



Ol ag Ol ) Jumay el | Syahru Ramadhan al-lazi unzila

fih al-Qur’an

L. Pengecualian
Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada :

a. Kosa kata bahasa Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat
dalam Kamus Umum bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat
dan sebagainya,

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh
penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Figh Mawaris, Figh Jinayah dan
sebagainya.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri
Soleh dan sebaginya.

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya

Mizan, Hidayah, taufigm Al-Ma’arif dan sebagainya.

Xiv




KATA PENGANTAR

a.g;)j\ QA;)S\ &) o
(oo Ui 558 o dlly Dgnd 50 it 5 4l 5 o2end Csallall ) b 2enl
Al el 5 Yoo ol V) Al Y o) 268l 4l a8 Daalliay (e g4l Juzae Dl il 430y
oy Y Al gy gone laana () gl
)

Puja serta puji syukur senantiasa saya panjatkan kehadirat Allah SWT yang
telah melimpahkan berkat dan karunianya serta rizki yang berlimpah sehingga
skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik. Tak lupa sholawat dan salam senantiasa
saya junjungkan kepada Nabi Muhammad SAW berserta keluarga dan para
sahabatnya yang telah memberikan suri tauladan bagi kita semua umatnya dan
semoga kita semua termasuk kedalam umatnya yang mendapatkan syafa’at di hari
akhir, Amin.

Skripsi ini merupakan salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana
strata satu dalam Ilmu Hukum. Tentunya skripsi ini tidak dapat terselesaikan tanpa
adanya bantuan dari berbagai pihak. Untuk itu penulis ucapkan terimakasih
sebanyak-banyaknya kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Phil. Al Makin, S.Ag., MA., Rektor UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

2. Bapak Prof. Dr. Drs. H. Makhrus, S.H., M.Hum., Dekan Fakultas Syari’ah dan

Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

XV



Bapak Yasin Baidi, S.Ag., M.Ag., Ka. Prodi Hukum Keluarga Islam Fakultas
Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Ibu Hj. Fatma Amilia, S.Ag., M.Si., Dosen Pembimbing Akademik sekaligus
Dosen Pembimbing Skripsi

. Seluruh Dosen Fakultas Syari’ah dan Hukum, khususnya Prodi Hukum
Keluarga Islam

. Sahabat dan rekan-rekan saya semuanya.

. Semua pihak yang telah membantu dan mendukung saya dalam menyelesaikan

tugas akhir ini.

Yogyakarta, 25 Oktober 2021 M
19 Rabiul Awal 1442 H

Penyusun,

VR

Ahmad Warid Wajdil Haq
NIM. 17103050041

XVi



DAFTAR ISl

[ WY N Y N AN 1 5 1 N i
AB ST RAK e e e e e i
SURAT KEASLIAN DAN BEBAS PLAGIARISME .........cccoccevveviiii, ii
SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI ... Y
HALAMAN PENGESAHAN ...t Y
MOTTO ................... B I 0 B W8 A0 W W ... Vi
HALAMAN PERSEMBAHAN ....ooiiiiiiiiiiiieiiniiieennennnnnnnnnennnnnnes vii
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN ..., viii
KATA PENGAN T T AR S R ... o eeeeeeeeeeeessssssssssssssssssnnnnns XV
DAFTARISI ............ . . &', .o Mo AW W ................................ee XVii
BAB I PENDAHULUAN ... s snnnnnnnnnnnnnnne 1
A. Latar Belakang Masalah ............cccccooiiiiiiiii e 1
B. Rumusan Masalah ............c...oooiiiiiie i 5
C. Tujuan dan kegunaan Penelitian ............c.cccovveeviiveeiiieeiiiee s 5
D. Telaah PUSEaKa .......c.ccciueiiiiiiieiie et 6
E. Kerangka TeoritiK ......ccccceiiveiiiiiiiiie e esie e 10
F. Metode Penelitian..........ccccoviiiiiiiieiiie e 13
G. Sistematika Pembahasan..........oiieiiiiiiiin i 16
BAB 11 KAJIAN TEORI TAKLIK TALAK DAN PERKAWINAN......... 18
A. Tinjauan Tentang Pernikahan .............ccccoooiiiiiiviie e, 18
B. Tinjauan Tentang Taklik TalaK.........cccccooiiiiiiie e, 24
BAB 11l GAMBARAN UMUM PENGADILAN AGAMA SLEMAN
DAN PANDANGAN HAKIM TERHADAP URGENSI
TAKLIK TALAK DALAM PERNIKAHAN .....cccooeiiireiireene 34
A. Profil Pengadilan Agama Sleman ............cccccoovveeviie e, 34
B. Identitas Hakim .........cccoiiiiiiieiii e 39
C. Pandangan Hakim Pengadilan Agama Sleman Terhadap
Urgensi Taklik Talak Dalam Pernikahan .............cc.ccccoveevineennn. 40

XVii



BAB IV TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PANDANGAN
HAKIM PENGADILAN AGAMA SLEMAN TENTANG

URGENSI TAKLIK TALAK DALAM PERNIKAHAN............. 46
A. Pandangan hakim Pengadilan Agama Sleman terhadap urgensi
taklik talak dalam pernikahan perspektif hukum Islam................ 46
B. Relevansi Taklik Talak Dalam Pernikahan ............ccccccccvevvennnne. 52
BAB YV PENUTUP ..ottt 55
A, KESIMPUIAN <. 55
B. SAIAN ... s 56
DAFTAR PUSTAKA ettt 57
LAMPIRAN-LAMPIRAN. ..ottt 61
I.  TERJEMAHAN ARAB .....ccooiieeieeeee e I
II.  BIOGRAFIULAMA. . ...ttt Il
I1l.  PEDOMAN WAWANCARA........ccoo et v
IV.  DOKUMENTASI ..ottt V
V. SURAT IZIN PENELITIAN ......ccooeiiiiiiece e VII
VI. CURRICULUMVITAE ...coooo i VIl

Xviii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan merupakan suatu akad nikah yang dilakukan pengantin pria
menerima (gabul) penyerahan (ijab) dari wali pengantin wanita. Pernikahan
adalah suatu asas pokok hidup yang paling utama dalam pergaulan atau
masyarakat yang sempurna. Tujuan perkawinan adalah untuk memperoleh
keturunan yang sah serta membina rumah tangga yang damai dan teratur.
Untuk mencapai tujuan ini suami dan istri harus saling mempergauli menurut
cara yang ma’ruf, yaitu saling mencintai, berbuat baik dan setia satu dengan
lainnya, serta saling tolong menolong dengan tulus dan jujur. Apabila salah
satu pihak gagal untuk berbuat demikian, maka mengakibatkan pihak lain
berhak untuk menuntut putusnya perkawinan mereka.t

Dilihat dari uraian di atas, perkawianan adalah hubungan yang saling
bersinergi satu dengan lainnya, apabila salah satu pihak tidak memenuhi atau
gagal dalam memenuhi hak dan kewajiban maka akan terjadi perceraian. Agar
terlaksananya hak dan kewajiban antara suami dan istri dalam perkawinan,
Indonesia memberlakukan perjanjian perkawinan. Salah satu bentuk perjanjian
perkawinan yakni taklik talak yang diucapkan oleh suami setelah ijab gabul

dilaksanakan.

! Hisako Nakamura, Perceraian Orang Jawa, (Yogyakarta; Gajah Mada University Press,
1991), him. 30.



Taklik talak adalah penggantungan talak, Kompilasi Hukum Islam
(KHI) Pasal 1 huruf (¢) menyebutkan taklik talak adalah “perjanjian yang
diucapkan calon mempelai pria setelah akad nikah yang dicantumkan dalam
akta nikah berupa janji talak yang digantungkan kepada suatu keadaan tertentu
yang mungkin terjadi pada masa yang akan datang”.? Taklik talak memuat
beberapa syarat tertentu yang apabila terpenuhinya persyaratan yang
ditetapkan maka jatuhlah talak. Adanya taklik talak ini bertujuan untuk
menjaga serta melindungi kaum istri supaya jangan sampai teraniaya oleh
suaminya.® Dengan demikian, taklik talak yang berlaku di Indonesia adalah
perjanjian perkawinan yang dibebankan kepada suami, agar suami tidak
sewenang-wenang terhadap istri mereka.

Dalam hukum perkawinan Indonesia apabila selesai melaksanakan
akad nikah, maka pihak istriatau PPN (Pegawai Pencatat Nikah) menganjurkan
agar suami mengucapkan dan menandatangani sighat taklik talak yang ada
pada buku nikah, yang di dalamnya dia menyetujui jatuhnya talak atas istri
apabila:

Meninggalkan istri saya selama 2 (dua) tahun berturut-turut; atau
Tidak memberi nafkah wajib kepadanya 3 (tiga) bulan lamanya; atau
Menyakiti badan atau jasmani istri saya; atau

Membiarkan (tidak memperdulikan) istri saya selama 6 (enam) bulan
atau lebih.

el NS >

2 Kompilasi Hukum Islam Pasal 1 huruf (e).

% Sulaiman Rasyid, Figh Islam (Hukum Figh Lengkap), Cet. Ke-27 (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 1994), him.409.



Akibat perbuatan tersebut istri tidak ridha dan mengajukan gugatan
kepada Pengadilan Agama. Kemudian gugatannya diterima oleh Pengadilan
tersebut dan istri membayar Rp. 10.000,- (sepuluh ribu rupiah) sebagai iwald
(pengganti), maka jatuhlah talak satu kepadanya.*

Keberadaan taklik talak tidak terlepas dengan masalah perceraian,
sebab dalam KHI Pasal 116 huruf (g), taklik talak yang berlaku di Indonesia
dijadikan sebagai alasan yang dapat diajukan untuk terjadinya perceraian.
Sementara itu, Undang-Undang Perkawinan Indonesia pada dasarnya
mempersulit terjadinya perceraian. Hal ini terbukti dalam perceraian harus ada
cukup alasan bahwa suami istri tidak akan hidup rukun lagi.® Sehingga dalam
menetapkan perceraian, hakim harus menggunakan salah satu alasan yang
sesuai dengan Undang-Undang Perkawinan.

Namun dalam Fatwa MUI pada tanggal 23 Rabiul Akhir 1417 H/7
September 1996, menetapkan fatwanya bahwa “Mengucapkan sighat taklik
talak tidak diperlukan lagi”. Adanya aturan ini dikarenakan bahwa materi
sighat taklik talak pada dasarnya telah terpenuhi dan tercantum dalam Undang-
undang No.1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan Undang-undang No. 7
Tahun 1989 tentang Peradilan Agama; Kemudian menurut KHI Pasal 46 Ayat
3 menyatakan bahwa “Perjanjian taklik talak bukan merupakan keharusan

dalam perkawinan”; dan konteks mengucapkan sighat taklik talak menurut

4 Hisako Nakamura, Perceraian Orang Jawa, (Yogyakarta; Gajah Mada University Press,
1991), him. 38.

5 Muhammad Syaifuddin, dkk, Hukum Perceraian, Cet. Ke-2, (Jakarta: Sinar Grafika,
2014), him. 38.



sejarahnya adalah untuk melindungi hak-hak wanita, di mana waktu itu taklik
talak belum ada dalam Peraturan Perundang-undangan perkawinan.®

Pada kenyataannya di masyarakat, tidak banyak pengantin yang
melafalkan sighat taklik talak setelah akad pernikahan. Faktor yang
mempengaruhinya yakni karena ketidak-pahaman masyarakat mengenai taklik
talak. Kebanyakan masyarakat terkhusus kedua mempelai pengantin lebih
sering menandatangani taklik talak pada buku nikah. Mempelai laki-laki tidak
mengucapkan sighat taklik talaknya di depan mempelai perempuan yang juga
didengarkan oleh wali, penghulu, saksi dan yang hadir di ruang tersebut.
Kemudian dengan dibacanya sighat taklik dalam rangkaian ijab-gabul
dianggap kurang etis dan mengganggu kesakralan prosesi akad nikah.’

Fakta yang ada di Pengadilan Agama Sleman, gugatan perceraian
dengan alasan taklik talak yang diterima oleh Pengadilan Agama relatif sedikit.
Di antara Kasus perceraian secara taklik talak yang terdapat di Pengadilan
Agama Sleman tahun 2021 yaitu perkara nomer 73/Pdt.G/2021/PASmn dan
perkara nomer 244/Pdt.G/2021/PASmn. Dalam prakteknya baik taklik talak
sebagai perjanjian perkawinan ataupun alasan perceraian, hakim Pengadilan

Agama secara tegas mempertimbangkannya dalam putusannya.

& Fatwa MUI 23 Rabiul Akhir 1417 H/7 Septeber 1996 M.

7 Muhamat Nurul Hidayat. “Pemahaman Masyarakat Desa Tamanan Kecematan
Banguntapan Bantul Terhadap Taklik Talak Dan Implementasinya Dalam Kehidupan Rumah
Tangga”, Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (2011),
him. 86-87



Berdasarkan permasalahan di atas, penulis tertarik untuk mengkaji

secara lebih mendalam tentang “Pandangan Hakim Pengadilan Agama Sleman

Terhadap Urgensi Taklik Talak Dalam Pernikahan”. Hal ini dikarenakan

pentingnya masyarakat mengetahui urgensi taklik talak dalam pernikahan.

B. Rumusan Masalah

Bagaimana pandangan dan argumentasi hakim Pengadilan Agama Sleman
terhadap urgensi taklik talak dalam pernikahan?
Bagaimana pandangan hakim Pengadilan Agama Sleman terhadap urgensi

taklik talak dalam pernikahan perspektif hukum Islam?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis adalah:

1.

Untuk mendeskripsikan pandangan hakim Pengadilan Agama Sleman
terhadap urgensi taklik talak dalam pernikahan.
Untuk menjelaskan pandangan hakim Pengadilan Agama Sleman terhadap

urgensi taklik talak dalam pernikahan menurut perspektif hukum Islam.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

1.

Sebagai khazanah keilmuan bagi pengembang pemikiran khususnya dalam
bidang Hukum Keluarga Islam.

Bermanfaat untuk instansi, lembaga-lembaga, mahasiswa maupun tokoh
masyarakat dan pihak-pihak yang membutuhkan sebagai bahan referensi
serta pembelajaran untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan

taklik talak dalam pernikahan.



D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka merupakan suatu bahasan yang memuat tentang uraian
secara garis besar tentang hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti
terdahulu yang memiliki kesamaan dengan tema besar penelitian penulis.
Tujuan telaah pustaka yakni untuk melihat perbedaan yang tampak antara
peneliti satu dengan peneliti lainnya, agar kebenaran penelitian dapat di
pertanggungjawabkan.

Tema, metode serta tempat penelitian terdahulu yang berkaitan dengan
penelitian penulis saat ini dipakai sebagai acuan agar tidak timbul
permasalahan bahwa penelitian ini telah dibahas lebih rinci oleh peneliti
sebelumnya. Adapun beberapa tulisan yang berkaitan dengan masalah yang
diangkat oleh penulis, di antaranya:

Pertama, karya ilmiah yang disusun oleh Devi Asriani dengan judul
Pandangan Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) Se-kota Yogyakarta
Terhadap Taklik Talak (2013-2015). Pokok masalah karya ilmiah ini
membahas tentang pandangan kepala KUA Se-kota Yogyakarta tentang hukum
pengucapan sighat taklik talak. Hasil temuan penelitian ini yaitu adanya dua
pendapat. Pendapat dari sebagian kepala mewajibkan mengucapkan sighat
taklik talak karena dapat menjadi payung hukum seorang istri agar suami tidak
berbuat semena-mena terhadapnya. Kemudian pendapat dari sebagian yang

lain tidak mewajibkan mengucapkan sighat taklik talak karena menggangu



kekhidmatan dan kesakralan dalam akad nikah.® Skripsi ini membahas tentang
bagaimana hukum pengucapan sighat taklik talak. Sedangkan yang penulis
tulis lebih memfokuskan bagaimana pandangan hakim terhadap urgensi taklik
talak dalam pernikahan.

Kedua, karya ilmiah yang disusun oleh Anny Najiya dengan judul
Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelanggaran Taklik Talak Sebagai Alasan
Perceraian (Studi Putusan Perkara No82/PdtG/2012/PASmn). Pokok masalah
penelitian ini membahas tentang dasar hukum majelis hakim membuktikan
kebenaran pelanggaran taklik talak dalam memutuskan perceraian dan tinjauan
hukum Islam terhadap dasar hukumnya dengan nomer perkara
82/PdtG/2012/PASmn. Hasil temuan penelitian ini bahwa dasar hukum majelis
hakim membuktikan kebenaran pelanggaran taklik talak berdasarkan Pasal 165
HIR, jo Pasal 2 ayat (1) dan (2) UU no.1 tahun 1974, jo. Pasal 7 KHI mengenai
kutipan akta nikah yang didalamnya suami telah mengucapkan sighat taklik
talaknya. Kemudian pertimbangan hakim dalam memutus perkara pelanggaran
taklik talak ini yaitu dengan putusan verstek dan mencari kemashlahatan
bersama harus menghilangkan kemadharatan yang berat, apabila perceraian
lebih baik daripada hidup bersama.® Berbeda dengan skripsi penulis, skripsi

Anny membahas tentang dasar hukum membuktikan kebenaran adanya

8 Devi Asriani, “Pandangan Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) Se-kota Yogyakarta
Terhadap Taklik Talak (2013-2015)”, Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum, Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga (2016).

® Anny Najiya, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelanggaran Taklik Talak Sebagai
Alasan Perceraian (Studi Putusan Perkara No82/PdtG/2012/PASmn)”, Skripsi Fakultas Syari’ah dan
Hukum, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (2014).



pelanggaran taklik talak sebagai alasan perceraian yang ditinjau dari hukum
Islam. Sedangkan penulis membahas pandangan hakim terhadap urgensi taklik
talak dalam pernikahan.

Ketiga, karya ilmiah yang disusun oleh Muhamat Nurul Hidayat yang
berjudul “Pemahaman Masyarakat Desa Tamanan Kecematan Banguntapan
Bantul Terhadap Taklik Talak Dan Implementasinya Dalam Kehidupan
Rumah Tangga”. Hasil temuan penelitian ini yaitu sebagian masayarakat
belum paham mengenai taklik talak. Kemudian dalam pengimplementasian
yang terjadi, masyarakat beranggapan bahwa pembacaan sighat taklik talak
dirasakan kurang etis dalam suasana akad nikah yang sacral dan khidmat.®
Skripsi M. Nurul membahas implementasi taklik talak dalam masyarakat,
sedangkan skripsi penulis membahas tentang pandangan hakim terhadap
urgensi taklik talak.

Keempat, artikel yang ditulis oleh Hibnu Nugroho dosen Fakultas
Hukum Universitas Jendral Soedirman yang berjudul “Kedudukan Taklik
Talak Menurut Hukum Fikih Dan Kompilasi Hukum Islam”. Artikel ini
menjelaskan tentang pandangan hukum fikih terhadap pengucapan sighat
taklik talak dalam pernikahan dan ketentuan hukum taklik talak dalam

Kompilasi Hukum Islam.* Perbedaan dari penelitian yang akan penulis tulis

10 Muhamat Nurul Hidayat. “Pemahaman Masyarakat Desa Tamanan Kecematan
Banguntapan Bantul Terhadap Taklik Talak Dan Implementasinya Dalam Kehidupan Rumah
Tangga”, Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (2011).

11 Hibnu Nugroho, “Kedudukan Taklik Talak Menurut Hukum Fikih Dan Kompilasi
Hukum Islam”, Al-Bayyinah: Journal of Islamic Law-ISSN: 1979-7486; 2580-5088 (e), Vol.VII No.
1, (2018), him. 73



yakni jurnal ini berisi tentang hukum fikih dan Kompilasi Hukum Islam
terhadap taklik talak sedangkan skripsi penulis lebih fokus mengarah ke
pandangan hakim Pengadilan Agama terhadap urgensi taklik talak.

Kelima, artikel yang ditulis oleh Hasanudin mahasiswa program
pascasarjana UIN Raden Fatah Palembang yang berjudul “Kedudukan Taklik
Talak Dalam Perkawinan Ditinjau Dari Hukum Islam Dan Hukum Positif”.
Kesimpulan artikel ini menunjukkan bahwa kedudukan taklik talak dalam
perkawinan adalah sebagai perjanjian perkawinan, sebagai alasan putusnya
perkawinan dan juga sebagai penjamin hak-hak isteri serta melindungi mereka
dari perlakuan diskriminatif suami. Namun dilihat dari aspek hukum, taklik
talak belum memiliki payung hukum yang kuat.*? Artikel ini berisi tentang
kedudukan taklik talak dalam hukum Islam dan hukum positif, sedangkan
skripsi penulis lebih fokus mengarah ke pandangan hakim Pengadilan Agama
terhadap urgensi taklik talak.

Keenam, artikel Khoirudin Nasution dosen UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta yang berjudul “Menjamin Hak Perempuan Dengan Taklik Talak
Dan Perjanjian Perkawinan”. Artikel ini menjelaskan bagaimana kesempatan
yang diberikan kepada perempuan untuk menjamin hak mereka sekaligus
melindungi mereka dari perbuatan semena-mena suami lewat taklik talak dan

atau perjanjian perkawinan. Fokus kajian artikel ini adalah Perundang-

12 Hasanudin, “Kedudukan Taklik Talak Dalam Perkawinan Di Tinjau Dari Hukum Islam
Dan Hukum Positif”, Medina-te Jurnal Studi Islam, Vol.14 No. 1, (2016), him. 45.
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Undangan Perkawinan Indonesia.’® Sedangkan skripsi penulis lebih fokus
mengarah ke pandangan hakim Pengadilan Agama terhadap urgensi taklik

talak.
. Kerangka Teoritik

Taklik talak adalah suatu penggantungan terjadinya jatuhnya talak. KHI
Pasal 1 huruf (e) menyebutkan taklik talak adalah “perjanjian yang diucapkan
calon mempelai pria setelah akad nikah yang dicantumkan dalam akta nikah
berupa janji talak yang digantungkan kepada suatu keadaan tertentu yang
mungkin terjadi pada masa yang akan datang”.'* Secara prinsipil isi taklik talak
berupa ikrar dari suami dan hanya mengikat pada suami istri itu sendiri.t®
Taklik talak dapat berlaku karena tiga kejadian:*®
a. Bila suami melanggar salah satu persyaratan yang sudah dibakukan
dalam perjanjian taklik talak atau persyaratan lain yang ditambahkan;
b. Bila istri tidak rela akan perbuatan suaminya itu; dan
c. Bilaistri mengadukan halnya kepada hakim Pengadilan Agama dengan

kesaksian cukup atas pelanggaran suami terhadap persyaratan yang
disetujuinya.

Dalam KHI Pasal 46 ayat 3 menyatakan bahwa pengucapan taklik talak

tidak merupakan suatu keharusan, melainkan hanya kesukarelaan. Adanya

13 Khoirudin Nasution, “Menjamin Hak Perempuan Dengan Taklik Talak Dan Perjanjian

Perkawinan”, Unisia Jurnal IImu-llmu Sosial, Vol. XXXI No. 70, Desember 2008, him. 333

14 Kompilasi Hukum Islam Pasal 1 huruf ().

15 Muhammad Syaifuddin, dkk, Hukum Perceraian, Cet. Ke-2, (Jakarta: Sinar Grafika,

2014), him. 141.

16 Hisako Nakamura, Perceraian Orang Jawa, (Yogyakarta; Gajah Mada University Press,

1991), him. 38.
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taklik talak ini dengan tujuan untuk melindungi kepentingan istri supaya tidak
dianiaya oleh suami.’

Kedudukan taklik talak dalam perkawinan adalah sebagai perjanjian
perkawinan, sebagai alasan istri untuk menggugat cerai suaminya dan juga
sebagai penjamin hak-hak istri serta melindungi mereka dari diskriminatif
suami. Disisi lain, suami akan lebih termotivasi untuk bertanggung jawab
terhadap istri dan keluarganya serta mempergauli istrinya dengan baik.8

Dari uraian di atas dapat kita lihat bahwa taklik talak dapat berperan
menjadi dua fungsi, yakni sebagai perjanjian yang mengikat suami agar tidak
sewenang-wenang terhadap istri, kemudian suami yang telah mengucapkan
sighat taklik talak dalam perkawinan diharapkan termotivasi untuk
bertanggung jawab terhadap istri dan keluarganya. Fungsi kedua yakni dengan
diikrarkannya taklik talak, suami otomatis terbebani oleh janji yang
menjadikan alasan untuk terjadinya perceraian. Oleh sebab itu, sebagai
perjanjian perkawinan sekaligus alasan perceraian, taklik talak harus
memenuhi unsur-unsur kaidah ushul fikih agar dapat bermanfaat bagi masing-
masing pihak antara suami maupun istri. Di antara kaidah ushul fikih yakni:

a. Kemadharatan harus dihilangkan.

17 Muhammad Syaifuddin, dkk, Hukum Perceraian, Cet. Ke-2, (Jakarta: Sinar Grafika,
2014), him. 148.

18 Hasanudin, “Kedudukan Taklik Talak Dalam Perkawinan Di Tinjau Dari Hukum Islam
Dan Hukum Positif”, Medina-te Jurnal Studi Islam, Vol.14 No. 1, (2016), him. 45.
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19 J) 3% 5yl
Konsepsi kaidah ini memberikan pengertian bahwa manusia harus
dijauhkan dari idhrar (tindak menyakiti), baik oleh dirinya sendiri
maupun orang lain, dan tidak semestinya ia menimbulkan bahaya
(menyakiti) pada orang lain.

b. Menolak kerusakan lebih diutamakan daripada menarik kemaslahatan.

alliadll la Jle 2385 anladl) 5

Kaidah ini dapat dipahami bahwa apabila terjadi pertentangan antara
kemafsadatan dan kemaslahatan, maka menolak kemafsadatan atau
kerusakan harus didahulukan dibandingkan dengan menarik
kemaslahatan.

c. Menolak kerusakan dan mendapatkan kemaslahatan

2&all £ 505 Aliadll s

Kaidah di atas merupakan kaidah kunci, karena pembentukan kaidah figh
adalah upaya agar manusia terhindar dari kesulitan dan dengan
sendirinya ia mendapatkan kemaslahatan.

Prinsip  kaidah-kaidah ini yakni Islam lebih mengedepankan

kemashlahatan bagi umatnya dari kemadharatan. Kemaslahatan merupakan

19 Nash Farid dan Abdul Aziz, Qawa 'id Fighiyyah, Cet. Ke-2, (Jakarta: Amzah, 2009), him.
17.

20 Duski Ibrahim, Al-gawa’id Al-fighiyah (Kaidah-Kaidah Figih), (Palembang: Noer Fikri,
2019), him. 84.

2L M. Adib Hamzawi, “Qawaid Usuliyyah & Qawaid Fighiyyah (Melacak Konstruksi
Metodologi Istinbath Al-Ahkam)”, Inovatif, Vol.2 No.2, (2016), him. 104.
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tujuan utama ditegakkannya hukum, sehingga sebagai jaminan masyarakat

secara adil dan menciptakan ketentraman secara menyeluruh.

F. Metode Penelitian

Dalam penyusunan skripsi ini penulis akan menggunakan berbagai

macam metode untuk memperoleh data yang akurat. Adapun metode penelitian

sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yakni
penelitian yang langsung dilakukan di lapangan dengan cara mencari data
dan melakukan observasi serta wawancara.?> Dalam hal ini peneliti akan
menelusuri dan menggali data di Pengadilan Agama Sleman untuk
mengetahui pandangan hakim terhadap urgensi taklik talak dalam
pernikahan.

Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik, yakni penelitian yang
menguraikan atau menggambarkan suatu permasalahan yang ada dengan
hasil yang didapat untuk diambil kesimpulan. Kemudian data yang
terkumpul dikaji terlebih dahulu dan dilakukan analisis sehingga

ditemukan sebuah kesimpulan.?® Penelitian ini tentunya dengan data dan

him. 5.

22 gaifuddin Azwar, Metode Penelitian, Cet. ke-29 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017),

2 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah, Dasar Metode dan Teknik,

(Bandung: Mizan, 1990), him. 139.
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fakta yang ada di Pengadilan Agama Sleman sehingga diharapkan mampu
memberikan gambaran pandangan hakim terhadap urgensi taklik talak
kemudian dilakukan analisis hukum Islam dari adanya pandangan hakim
tersebut.
3. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu:
a. Observasi
Teknik observasi adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan melalui pengamatan secara langsung, yakni di
Pengadilan Agama Sleman. Hal yang akan diobservasikan adalah
pandangan hakim tentang urgensi taklik talak dalam pernikahan.
b. Wawancara
Teknik wawancara adalah suatu proses tanya-jawab lesan 2
orang atau lebih untuk mendapatkan suatu data yang diinginkan.?*
Penulis mewawancarai dua (2) hakim Pengadilan Agama Sleman
untuk memperoleh pandangan beliau mengenai urgensi taklik talak
dalam perkawinan.
c. Dokumentasi
Teknik dokumentasi adalah laporan tertulis peristiwa dan

pemikiran dan ditulis dengan sengaja untuk menyimpan atau

24 Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian Petunjuk Praktis Untuk Peneliti Pemula,
(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2012), him. 88.
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meluruskan menegenai peristiwa tersebut.® Data yang diperoleh
dikumpulkan dari dokumen-dokumen, baik yang berbentuk buku,
jurnal, majalah, artikel maupun karya ilmiah lainnya yang berkaitan
dengan urgensi taklik talak dalam perkawinan yang kemudian data
tersebut dianalisis guna keperluan pembahasan dalam penelitian.

4. Pendekatan Penelitian

a. Pendekatan Normatif, yaitu menganalisa data dengan menggunakan
pendekatan-pendekatan ~ untuk ~ memahami  proses  dasar
penyelesaian mengenai urgensi taklik talak dalam perkawinan.
Pendekatan ini menggunakan dalil-dalil atau kaidah yang
didasarkan pada ayat-ayat al-qur’an, hadis-hadis dan kaidah ushul
fikih.

b. Pendekatan Yuridis, yaitu menggunakan Peraturan Perundang-
undangan yang berlaku di Indonesia yang mengatur tentang
perkawinan khususnya taklik talak. Hal ini penulis mengacu pada
Kompilasi Hukum ‘Islam Pasal 1 huruf (e), Bab VII tentang
perjanjian perkawinan yang terdapat dalam pasal 45, 46 dan pasal
116 dalam BAB XVI tentang putusnya perkawinan.

5. Metode Analisis Data
Setelah semua data terkumpul dari hasil penelitian baik yang

bersumber dari hasil wawancara, observasi, dokumentasi tersebut, maka

% Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), him.105.
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langkah yang ditempuh selanjutnya yaitu menganalisa data-data yang
ditemukan di lapangan. Adapun dalam menganalisis data yaitu dengan
menggunakan analisis kualitiatif yaitu peneliti mendapatkan data
penelitian langsung di lapangan untuk menjawab rumusan masalah yang
telah dirumuskan dalam rumusan masalah.?® Metode yang digunakan
adalah induktif yakni analisis penarikan kesimpulan yang berangkat dari
fakta-fakta khusus, untuk kemudian ditarik kesimpulan secara umum.?’
Dengan metode ini peneliti menangkap berbagai fakta melalui
pengamatan di Pengadilan Agama Sleman kemudian menganalisis
melakukan pengangkatan teori berdasarkan data yang diamati. Oprasional
kualitatif dan metode induktif dengan menganalisis temuan yang ada di
lapangan berupa data wawancara dengan hakim Pengadilan Agama
Sleman lalu dibentuk berdasarkan teori. Sehingga diharapkan
mendapatkan hasil yang akurat, terukur dan tersusun rapi dalam bentuk

tulisan sebagaimana yang telah diharapkan oleh penulis.
G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan dalam penelitian ini, penyusun
membagi dalam beberapa bab. Pembagian bab dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Alfabeta, 2000), him. 87.

27 Sutrisno Hadi, Metode Reseach, (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), him. 66
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Bab pertama, berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian yang membuktikan
bahwasannya masalah yang ditemukan patut untuk diteliti. Telaah pustaka
untuk menelusuri penelitian terdahulu yang pernah dilakukan tentang urgensi
taklik talak dalam pernikahan. Kerangka teori yang digunakan sebagai pisau
analisis yaitu teori hukum Islam. Metode penelitian yang memuat penelitian ini
menggunakan jenis penelitian lapangan. Dan sistematika pembahasan sebagai
penjabaran deskriptif tentang hal-hal yang akan ditulis.

Bab kedua, merupakan kajian teori, nantinya akan membahas tentang
gambaran umum perkawinan dan taklik talak.

Bab ketiga, merupakan paparan data dan temuan penelitian yakni
pandangan hakim Pengadilan Agama Sleman terhadap urgensi taklik talak
dalam pernikahan. Meliputi profil Pengadilan Agama Sleman, Identitas hakim
narasumber dan pandangan hakim Pengadilan Agama Sleman terhadap urgensi
taklik talak.

Bab keempat, merupakan pembahasan yakni analisis hukum Islam
terhadap urgensi taklik talak dalam pernikahan serta relevansinya digunakan
saat ini.

Bab kelima, berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dari pokok-
pokok permasalahan dalam penelitian dan saran-saran dari pihak yang

berkepentingan guna menyempurnakan penelitian dikemudian hari.

17



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya serta
berdasarkan penelitian dan analisis yang dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa:

1. Pandangan hakim Pengadilan Agama Sleman terhadap urgensi taklik talak
yakni keberadaannya sangat penting dalam pernikahan. Taklik talak
bertujuan untuk melindungi hak-hak istri terhadap perilaku deskriminatif
dari suaminya. Meskipun bukan suatu keharusan dan bukan termasuk
dalam syarat dan rukun pernikahan, adanya taklik talak dimaksudkan
untuk menjadi ikatan moral kepada suami agar lebih bertanggung jawab
terhadap istrinya. Kemudian dengan diikrarkannya taklik talak dapat
menjadikan istri mempunyai alat untuk mengajukan gugatan apabila suami
menelantarkannya.

2. Taklik talak dalam pernikahan adalah sebuah kemashlahatan dan bukan
merupakan syarat dalam pernikahan yang selaras dengan tujuan syara’
hukum Islam yaitu: memelihara agama (Hifzul-din), memelihara jiwa
(Hifzul-nafs), memelihara akal (Hifzul-agl), memelihara nasab (Hifzul-
nash) dan memelihara harta (Hifzul-mal). Sebab adanya taklik talak tidak
lain bertujuan untuk melindungi hak-hak perempuan, baik hak untuk

menjalankan ibadah kepada Allah SWT, hak nafkah, perlindungan jiwa,
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perlindungan keturunan dan memberikan pelajaran untuk suami agar lebih
bertanggung jawab kepada istrinya. Meskipun taklik talak merupakan
penggantungan talak, dilihat dari tujuannya taklik talak sejalan dengan
kaidah fighiyah dar ‘ul mafasida mugaddamun ‘ala jalbi al-masalih.
Sebab apabila hak-hak istri tidak terpenuhi, dan dibiarkan berlarut-larut,
akan berakibat istri berbuat zalim baik terhadap suaminya maupun

terhadap Allah SWT.
B. Saran

Berdasarkan hasil analisis yang telah tertulis di atas, maka penyusun
memberikan saran-saran demi kemajuan yang terkait dengan tema ini sebagai
berikut:

1. Penetapan sighat taklik talak oleh Departemen Agama seharusnya dikaji
ulang, agar redaksi dalam sighat taklik lebih kontekstualis dan dapat
terkoneksi dengan undang-undang lainnya. Supaya taklik talak
mempunyai kekuatan hukum berlapis agar peraturan tidak hanya diatur
dalam KHI, namun juga diatur dalam perundang-undangan lainnya.

2. Departemen Agama seharusnya menggalakkan seminar-seminar untuk
menjelaskan kepentingan dan manfaat dalam pengikraran taklik talak pada
saat akad nikah. Agar masyarakat mengetahui tujuan taklik talak dalam
pernikahan sehingga dapat menjadi sarana pendidikan bagi suami maupun

istri agar lebih bertanggung jawabnya dalam keluarga.
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